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MOTTO 

“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 

yang beriman, yang mendirikan sholat dan menunaikan zakat,  

seraya mereka tunduk (kepada Allah)”. 

 (QS. Al-Maidah: 55)
1
 

 

“Hai orang-orang yang berminan, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan sholat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. 

 (QS. Al-Baqarah:153)
2
  

 

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang 

kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 

kepada-Nya kamu menyembah”. 

 (QS. Al-Baqarah: 172)
3
  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
http://www.quran30.net/ (diakses tanggal 10 April 2017 Pukul 09.30 WIB) 

2
 Ibid 

3
 Ibid 
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RINGKASAN 

Pengaruh Tata Letak dan Jumlah Nozzle Terhadap Hasil Semburan Kabut 

di Greenhouse Agrotechno Park Jubung Jember; Moch. Syaiful Rizal F; 2018; 

41 halaman; Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas 

Jember. 

Agrotechno Park merupakan sebuah fasilitas yang dimiliki oleh 

Universitas Jember yang di dalamnya terdapat sebuah greenhouse. Greenhouse ini 

terletak di Kecamatan Jubung Kabupaten Jember yang didalamnnya terdapat 

budidaya tanaman anggrek. Sehubungan dengan adanya tanaman anggrek di 

dalam greenhouse, maka terdapat sebuah alat semprot untuk menyiram tanaman 

tersebut. Alat semprot yang digunakan di dalam greenhouse adalah nozzle 

sprayer. Berdasarkan alat yang digunakan di dalam greenhouse, nozzle sprayer 

tidak bekerja secara maksimal dan kurang efektif dalam melakukan semprotan, 

sehingga luas cakupan semprot oleh nozzle tidak merata. Oleh sebab itu, 

diperlukan pengkajian tentang memodifikasi jumlah nozzle agar semprotan yang 

dihasilkan lebih baik. Selain itu, perlu dilakukan pengkajian tentang tekanan yang 

dihasilkan dari pompa untuk meneruskan sumber air. Karena semprotan yang 

diberikan oleh nozzle mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap tekanan 

pompa. Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai rujukan untuk memodifikasi 

jumlah nozzle yang efektif dan mempunyai cakupan semprot yang lebih merata di 

dalam greenhouse Agrotechno Park Jubung Jember. alat  dan bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pompa air, manometer, kamera, penggrais 

busur, pipa pvc ½ dim dan 16 buah nozzle. Variable yang diukur pada penelitian 

ini adalah cakupan luas semprot oleh nozzle yang dilakukan dalam lima kali 

percobaan mulai dari 16, 15, 14, 13, 12 nozzle dan hubungan jumlah nozzle 

terhadap tekanan pompa. Pengaruh jumlah nozzle akan mempengaruhi perbedaan 

tekanan pada pompa sehingga output yang dikeluarkan akan berbeda-beda. 

Penggunaan jumlah nozzle pada percobaan pertama menggunakan 16 nozzle 

diperoleh luas cakupan semprot 29,32 m
2
 dengan tekanan 10 bar. Percobaan 

kedua menggunakan 15 nozzle diperoleh 30,17 m
2 

dengan tekanan12 bar. 

Percobaan ketiga menggunakan14 nozzle dengan cakupan luas semprot 30,94 m
2
 

dan tekanan yang dihasilkan sebesar 14 bar. Percobaan keempat menggunakan 13 

nozzle dengan cakupan semprot 31,58 m
2
 dengan tekanan yang dihasilkan 16 bar. 

Percobaan kelima menggunakan 12 nozzle dengan cakupan luas semprot 29,38 m
2
 

dengan tekanan yang dihasilkan sebesar 16 bar. Hasil yang diperoleh adalah 

menggunakan jumlah nozzle 13, karena cakupan semprotnya lebih merata 

dibandingkan dengan percobaan lainnya. Oleh sebab itu, percobaan keempat 

dengan menggunakan 13 nozzle lebih efektif dari percobaan yang lainnya karena 

memperoleh besar tekanan yang maksimal dan luas cakupan semprot yang 

dihasilkan lebih luas. 
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SUMMARY 

The effect of Layout and Number of Nozzle on the Misting Spray Result at 

Jubung Greenhouse Agrotechno Park Jember Regency; Moch. Syaiful Rizal 

F; 2018; 41 pages; Agricultural Enginering Department faculty of Agricultural 

Technology University of Jember. 

 Agrotechno Park is a facility owned by Jember University in which there 

is a greenhouse. This greenhouse located in Jubung Sub-District, Jember Regency 

where orchids are grown. The cultivation of orchids requires the need of spraying 

device to help water them. In this case, the spraying device used is nozzle sprayer. 

Based on the device used in the greenhouse, nozzle sprayer does not work 

maximally and less effective in performing the spraying. However, the result 

remain less satisfactory. Therefore, the study regarding modifying the number of 

nozzle installed in order to generate better result. Furtheremore, the study 

regarding the pressure generated from the pump that flow the water from the 

water source is also immediately important. The data collected in this research 

may serve as the reference to modify the nozzle to the most effective number 

which covers wider spraying area in the jubung greenhouse agrotechno park 

jember. The materials and tools used in this research are water pump, manometer, 

camera, protactror, ½ inch pvc pipe, and 16 nozzles. The variables measured in 

this research are the width of nozzle spray coverage which is conducted by 

repeating five times experiments starting from 16, 15, 14. 13, and 12 nozzles as 

well as the correlation between the number of nozzles and the preasure om the 

pump, thus allowing various outputs. On the first attempt, 16 nozzles are used. 

The width of the spraying area is 29.32 m
2
 with the pressure of 10 bar, on the 

second attempt, 15 nozzles are used. The width of the spraying area is 30.17 m
2 

with the pressure of 12 bar. The third attempt, with 14 nozzles used, resulting in 

the width of the spraying of 29.32 m
2 

with the pressure of 14 bar. The fourth 

attempt, with 13 nozzles used, resulting in the width of the spraying of 31.58 m
2 

with the pressure of 16 bar. Meanwhile, the fifth attempt by using 12 nozzles, 

resulting in the width of the spraying of 29.38 m
2
 with the pressure of 16 bar. The 

results obtained are using number 13 nozzle, because the spray coverage is more 

evenly distributed compared to other experiments. Therefore, the fourth 

experiment using 13 nozzles is more effective than other experiments because it 

obtains maximum pressure and the wider spray coverage area. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

     

1.1 Latar Belakang 

Greenhouse (rumah kaca) merupakan sebuah bangunan yang berkerangka 

yang diselubungi bahan bening atau tembus cahaya supaya dapat meneruskan 

cahaya secara optimum untuk produksi dan melindungi tanaman dari kondisi 

iklim yang merugikan bagi pertumbuhan tanaman. Budidaya tanaman di dalam 

greenhouse memiliki keunggulan berupa lingkungan mikro yang lebih terkontrol 

dan keseragaman hasil produksi pada tiap tanaman (Alahudin, 2013:16). 

Tidak semua tanaman yang ada di dalam greenhouse selalu baik, banyak 

faktor yang menyebabkan tanaman di dalam greenhouse dapat rusak ataupun 

mati. Salah satu faktor yang menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan 

baik adalah lingkungan. Lingkungan merupakan faktor terpenting karena kondisi 

lingkungan dapat mempengaruhi keberhasilan kualitas suatu tanaman. Oleh sebab 

itu, kondisi lingkungan di ruang greenhouse sangat diperhatikan sesuai dengan 

jenis tanamannya. Salah satu faktor lingkungan adalah udara. Kondisi udara 

ditentukan oleh kombinasi dua faktor yaitu kelembaban dan temperatur 

(Alahudin, 2013:17).  

Tanaman yang rentan akan panas akan membutuhkan kondisi kelembaban 

lingkungan tertentu. Contohnya budidaya bunga anggrek di dalam greenhouse 

Agrotechno Park Jubung. Fungsi kelembaban bagi tanaman antara lain untuk 

menghindari penguapan dengan cara pemberian semprotan kabut di sekitar 

tanaman dengan bantuan nozzle sprayer. 

Nozzle sprayer digunakan untuk menyemprot tanaman dengan 

menggunakan pompa sebagai tenaga penggerak supaya air naik keatas pipa-pipa 

dan kemudian diteruskan oleh nozzle sprayer untuk penyemprotan. Hasil 

semprotan yang baik untuk tanaman anggrek di dalam greenhouse adalah 

semprotan kabut yang mempunyai cakupan luas lebih merata. Namun, sampai saat 

ini semprotan yang dihasilkan oleh nozzle sprayer tak selalu baik. Hal ini 

dikarenakan tekanan fluida yang dihasilkan dari pompa kurang maksimal, 

sehingga akan mempengaruhi pada luas cakupan semprot. 
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Meninjau permasalahan yang ada, diperlukan perbaikan dalam greenhouse 

untuk menghasilkan kinerja yang baik, seperti merancang tata letak dan jumlah 

nozzle agar mampu menghasilkan semburan kabut dengan luas cakupan semprot 

yang lebih merata. Nozzle yang digunakan di dalam greenhouse sebelumnya 

menggunakan jumlah nozzle sebanyak 20 buah nozzle. Kemudian jumlah nozzle 

yang direkomendasikan baik untuk memperoleh luas cakupan semprot yang lebih 

luas dan tekanan yang diberikan maksimal, yaitu menggunakan jumlah nozzle 13 

buah.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah cara menghasilkan jumlah nozzle yang optimal? 

2. Bagaimana hubungan parameter jumlah nozzle dengan tekanan pada 

pompa? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya mencakup pada rancangan tata letak dan jumlah nozzle pada 

pipa-pipa greenhouse, serta pengaruh variasi jumlah nozzle terhadap tekanan 

pompa. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendapatkan jumlah nozzle yang maksimal serta memberikan semprotan 

kabut dengan cakupan semprot yang lebih merata. 

2. Mencari hubungan antara jumlah nozzle dengan tekanan pompa. 

 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk pembuatan jaringan nozzle 

pada greenhouse dengan cakupan semprot yang lebih merata pada tanaman lain. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Nozzle 

Menurut Panut (2009),  nozzle sprayer adalah alat yang digunakan untuk 

memecah suatu cairan, larutan atau suspensi  menjadi butiran cairan (droplets) 

atau spray. Fungsi utama nozzle adalah memecah (atomisasi) larutan semprot 

menjadi butiran semprot (droplet). Fungsi lainnya dari nozzle adalah: 

menentukan ukuran butiran semprot (droplet size), mengatur flow rate (angka 

curah), mengatur distribusi semprota, yang dipengaruhi oleh Pola semprotan, 

Sudut semprotan, dan Lebar semprotan. 

 

2.1.1 Jenis-jenis Nozzle  

 Menurut Panut (2009), jenis-jenis nozzle ada 5, yaitu cone nozzle (nozzle 

kerucut), flat fan nozzle (nozzle kipas standar), even flat fan nozzle (nozzle kipas 

rata), nozzle polijet, dan nozzle lubang empat. Berikut beberpa contoh jenis-jenis 

nozzle yang digunakan di dalam bidang pertanian: 

a. Cone nozzle (nozzle kerucut) 

Pola semprotan jenis nozzle ini berbentuk bulat (kerucut). Terdiri dari dua tipe 

semprotan, yaitu zolid/full cone nozzle dan hollow cone nozzle. Solid cone nozzle 

penuh berisi, sedangkan hollow cone nozzle menghasilkan semprotan berbentuk 

kerucut bulat kosong. Gambar 2.1 berikut adalah contoh gambar cone nozzle. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Cone nozzle (nozzle kerucut) 
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b. Flat fan nozzle (nozzle kipas standar)  

Flat fan nozzle menghasilkan pola semprotan berbentuk oval atau berbentuk kipas 

dengan sudut (65 derajat-95 derajat). Gambar 2.2 berikut adalah contoh gambar 

flat fan nozzle. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Flat fan  nozzle (nozzle kipas standar) 

c. Even flat fan nozzle (nozzle kipas rata) 

Even flat nozzle memiliki pola semprotan yang berbentuk Garis. Serta 

menghasilkan butiran semprot tersebar merata. Gambar 2.3 berikut adalah contoh 

gambar even flat fan nozzle. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Even flat fan  nozzle (nozzle kipas rata) 
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d. Nozzle polijet 

Pola semprotan nozzle polijet ini berbentuk garis atau kerucut. Butiran semprot 

yang dhasilkan dari nozzle ini agak kasar. Gambar 2.4 berikut adalah contoh 

gambar nozzle polijet. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.4 Nozzle polijet  

e. Nozzle lubang empat 

Nozzle ini menghasilan pola semprotan berbentuk kerucut. Semprotan yang 

dihasilkan berupa butiran semprot agak halus atau bahkan sampai halus 

(tergantung tekanan). Gambar 2.5 berikut adalah contoh gambar nozzle lubang 

empat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Nozzle lubang empat 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan peneletian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Total luas cakupan semprot yang paling luas adalah menggunakan 13 nozzle 

dengan total luas cakupan semprot 31,58 m
2
. 

2. Hubungan jumlah nozzle terhadap tekanan berdasarkan R
2
 tertinggi terdapat 

pada grafik tipe linear (Y=-1,6x+36) dengan R
2
=0,941. 

 

5.2 Saran 

Dalam melakukan pengambilan data sebaiknya melakukan pengamatan terhadap 

area yang mengalami pembasahan. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut 

terkait faktor penyebab adanya perbedaan data pengamatan di dalam greenhouse 

serta perbedaan tekanan oleh pompa. 
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Proses Pemotongan Pipa 
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Proses Pemasangan Alat Nozzle 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Semprotan Oleh Nozzle 
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